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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian mengenai Pengaruh Baby Spa Terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 

3-6 Bulan Di Wilayah Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas Klungkung 

I dari hasil pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kualitas tidur sebelum diberikan baby spa, sebagian besar bayi (86,2%) 

memiliki kualitas tidur buruk.   

2. Kualitas tidur setelah diberikan baby spa, sebagian besar (55,2%) bayi 

memiliki kualitas tidur baik.  

3. Ada pengaruh baby spa terhadap kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Klungkung I. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran dari 

peneliti yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan diantaranya : 

1. Bagi institusi  

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi dalam 

mengembangkan ilmu dan menambah wawasan khususnya mengenai baby spa dan 

tindakan melakukan baby spa. 

 

 

 

2. Bagi Peneliti  
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 Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan variabel, 

instrument yang digunakan sehingga diperoleh hasil penelitian yang bervariasi dan 

jenis penelitian yang berbeda.  

3. Bagi Tenaga Kesehatan  

Diharapkan petugas kesehatan khususnya di UPTD Puskesmas Klungkung 

I dapat mengoptimalkan dalam membatu program pelayanan Puskesmas untuk 

mengembangkan promosi dan edukasi tentang baby spa kepada masyarakat 

khususnya orangtua hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan penyuluhan 

yang disertai dengan demonstrasi dan pemberian leaflet yang dapat dilakukan setiap 

1 bulan sekali saat posyandu atau saat kelas balita untuk meningkatkan pengetahuan 

orang tua tentang baby spa.   

4. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua dapat tetap menerapkan baby spa pada bayinya yang 

dapat meningkatkan kualitas tidur bayi sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan bayi.  
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Lampiran 1 

 

KUESIONER  

PENGARUH BABY SPA TERHADAP KUALITAS TIDUR BAYI 

USIA 3-6 BULAN  
 

Petunjuk Pengisian  

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan baik dan teliti sebelum menjawab. Berilah 

tanda (√) pada pilihan jawaban yang menurut anda benar.  

Tanggal :  

A. Data Umum   

1. Nama Responden  : 

2. Peran Responden  :         : Ayah         : Ibu         : Kakek/nenek         : 

lainnya, …….. 

3. Usia Bayi  

3 bulan  

4 bulan  

5 bulan  

6 bulan    

4. Jenis Kelamin  

    Laki-laki  

  Perempuan  

5. Status Kesehatan 

   Sehat  

  Sakit  
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B. Data Kualitas Tidur  

No Pertanyaan YA TIDAK 

1.  Apakah bayi anda tidur malam ≥ 9 jam?   

2. Apakah bayi anda terbagun tengah malam ≤ 3 

kali?  

  

3. Apakah bayi terbangun lamanya ≤ 1 jam pada 

malam hari? 

  

4. Apakah anda lama menidurkan bayi anda pada 

malam hari? 

  

5. Apakah bayi terlihat bugar dan ceria saat bangun 

pagi? 

  

6. Apakah bayi terlihat lemas dan menangis saat 

bangun dipagi hari? 

  

7.  Apakah bayi terlihat selalu rewel, menangis dan 

sulit tidur kembali? 

  

(Mindell et al, 2019) 
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Lampiran 2  

KUNCI JAWABAN KUISIONER 

A. Kualitas Tidur Bayi  

1. Ya 

2. Ya  

3. Ya  

4. Tidak  

5. Ya 

6. Tidak  

7.  Tidak  
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Lampiran 3 

Surat Kelayakan Etik 
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Lampiran 4  

Surat Rekomendasi Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Klungkung 
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Lampiran 5 

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 6  

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth : 

Calon Responden 

di 

Tempat 

Dengan hormat, 

Bersamaan dengan surat ini peneliti sebagai mahasiswa Jurusan Kebidanan 

Politeknik Kemenkes Kesehatan Denpasar, bermaksud untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Baby Spa Terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 3-6 Bulan di 

Wilayah Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas Klungkung I” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh baby spa terhadap 

kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan hubungan. Penelitian ini dilakukan sebagai salah 

satu syarat menyelesaikan mata kuliah Skripsi pada program studi Sarjana Terapan 

Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar. Berkaitan dengan hal 

tersebut di atas, saya mohon kesediaan saudari untuk menjadi responden yang 

merupakan sumber informasi bagi peneliti. 

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terimakasih. 

 

    Denpasar,.......................2023 

Peneliti 

 

 

Putu Ayu Mia Sintya Dewi 

NIM. P07124222161 

 

 

 

 



 

14 
 

Lampiran 7  

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

 

 

Yang terhormat Saudara/Saudari, Kami meminta kesediannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama 

dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti. 

 

Judul Pengaruh Baby Spa Terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 3-6 Bulan di 

Wilayah Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas Klungkung I 

Peneliti Utama Putu Ayu Mia Sintya Dewi 

Institusi Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar 

Peneliti Lain - 

Lokasi Penelitian  Wilayah Kerja Puskesmas Klungkung I  

Sumber Pendanaan Swadana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh baby spa terhadap 

kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan. Jumlah responden 29 ibu dengan kriteria inklusi 

dan ekslusi penelitian ini adalah ibu yang mempunyai bayi usia 3-6 bulan, bayi usia 

3-6 bulan yang sehat, tidak sakit panas dan ibu yang telah menyetujui informed 

consent dan bersedia menjadi responden. Kriterian eksklusi dalam penelitian ini 

adalah bayi usia 3-6 bulan yang sedang sakit panas dan ibu yang tidak bersedia 

menjadi reponden. Penelitian ini akan dimulai dengan penjelasan tentang tujuan, 

manfaat penelitian, dan peneliti bertanya kesediaan subjek untuk menjadi 

responden penelitian dilanjutkan dengan menandatangani informed consentuntuk
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menjadi responden penelitian dengan judul “Pengaruh Baby Spa Terhadap Kualitas 

Tidur Bayi Usia 3-6 Bulan di Wilayah Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Puskesmas Klungkung I”. Responden yang tidak mau menandatangani informed 

consent langsung di eksklusikan, dan responden yang telah menandatangani 

informed consent akan langsung mengisi kuesioner pretes pengaruh baby spa 

terhadap kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan terdiri dari 7 pertanyaan.  

Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan yang digunakan untuk 

mengikuti penelitian ini.  Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta 

penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian.  

Kepesertaan Saudara/Saudari pada penelitian ini bersifat sukarela. 

Saudara/Saudari dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada 

penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada 

sanksi. Keputusan mahasiswi untuk berhenti sebagai peserta penelitian tidak akan 

mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan pembelajaran yang akan diberikan. 

 Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Saudara/Saudari diminta 

untuk menandatangani formulir. Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent)      Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali ‟ setelah Ibu benar-benar 

memahami tentang penelitian ini. Saudara/Saudari akan diberi salinan persetujuan 

yang sudah ditanda tangani ini. 
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Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Saudara/Saudari untuk kelanjutan kepesertaan 

dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Saudara/Saudari. 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi 

peneliti: Putu Ayu Mia Sintya Dewi dengan No HP 085737322461. 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi  *Peserta Penelitian/*Wali. 

 

 

 

 

 

 

Hubungan dengan Peserta/Subyek Penelitian 

 

 

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak <14 tahun, lansia, tuna grahita, 

pasien dengan kesadaran kurang – koma) 

 

Peneliti  

 

 

Putu Ayu Mia Sintya Dewi 

Tanda Tangan dan Nama       Tanggal

Peserta/Subyek Penelitian, 

 

 

Tanda Tangan dan Nama 

Tanggal (wajib diisi):       /     / 

Wali, 

 

 

Tanda Tangan dan Nama 

Tanggal (wajib diisi):       /     / 
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Lampiran 8  

Hasil Pengolahan Data 

Frequencies 

Statistics 

 
Peran 

Responden Usia Jenis Kelamin 

Status 

Kesehatan Pre Test Post Test 

N Valid 29 29 29 29 29 29 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

Frequency Tabel 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 Bulan 6 20.7 20.7 20.7 

4 Bulan 6 20.7 20.7 41.4 

5 Bulan 9 31.0 31.0 72.4 

6 Bulan 8 27.6 27.6 100.0 

Total 29 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 11 37.9 37.9 37.9 

Perempuan 18 62.1 62.1 100.0 

Total 29 100.0 100.0  
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Status Kesehatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sehat 29 100.0 100.0 100.0 

 

Pre Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 4 13.8 13.8 13.8 

Buruk 25 86.2 86.2 100.0 

Total 29 100.0 100.0  

 

Post Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 16 55.2 55.2 55.2 

Buruk 13 44.8 44.8 100.0 

Total 29 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

Crosstabs 
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Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia * Pre Test 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 

Usia * Post Test 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 

 

Usia * Pre Test Crosstabulation 

Count   

 

Pre Test 

Total Baik Buruk 

Usia 3 Bulan 0 6 6 

4 Bulan 1 5 6 

5 Bulan 2 7 9 

6 Bulan 1 7 8 

Total 4 25 29 

 

Usia * Post Test Crosstabulation 

Count   

 

Post Test 

Total Baik Buruk 

Usia 3 Bulan 5 1 6 

4 Bulan 4 2 6 

5 Bulan 5 4 9 

6 Bulan 2 6 8 

Total 16 13 29 

 

STATISTICS DESCRIPTIVE 

 

Statistics 
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 PRE_TEST POST_TEST 

N Valid 29 29 

Missing 0 0 

Median 10.0000 14.0000 

Minimum 8.00 11.00 

Maximum 14.00 14.00 

 

Wilcoxon Signed Ranks Tes 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

POST_TEST - PRE_TEST Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 25b 13.00 325.00 

Ties 4c   

Total 29   

a. POST_TEST < PRE_TEST 

b. POST_TEST > PRE_TEST 

 

Test Statisticsa 

 

POST_TEST - 

PRE_TEST 

Z -4.403b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 9 

JADWAL PENELITIAN 

 

No 

 

 

Kegiatan 

 

Bulan 

Sept 

2022 

Okt 

2022 

Nop 

2022 

Des 

2022 

Jan 

2023 

Peb 

2023 

Mar 

202

3 

Apr 

2023 

Mei 

2023 

1 
Tahap Persiapan 

Penelitian 
         

 
a. Penyusunan dan 

pengajuan judul 
         

 

b. Penyusunan 

proposal dan 

konsultasi proposal 

         

 c. Seminar proposal          

 d. Perbaikan proposal           

2 Tahap Pelaksanaan          

 
a. Pengurusan izin 

penelitian  
         

 
b. Pengadaan 
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Lampiran 10 

 STANDAR OPRASIONAL PROSEDUR 

(SOP) 

 

 BABY SPA  

(BABY GYM, BABY SWIM, BABY 

MASSAGE) 

 

Pesoman dasar pelaksanaan Tindakan perawatan pemenuhan kebutuhan 

fisiologis dasar yang dikembangkan secara komperhensif berdasarkan prinsip 

transcultural kebidanan dan keperawatan Indonesia 

SENAM BAYI 

(BABY GYM) 

PENGERTIAN  Tindakan melemaskan dan melatih gerakan motorik bayi 

sebagai awal menjalin trust antara therapist dan klien  

TUJUAN  1. Melatih gerakan motorik bayi 

2. Memperlancar peredaran darah  

3. Membina trust atau hubungan saling percaya antara 

therapist dan klien  

4. Ungkapan kasih saying dan keceriaan  

5. Langkah awal sebelum baby swimming 

KEBIJAKAN  Bayi dalam kondisi sehat 

WAKTU 5 menit  

THERAPIST Peneliti dan Bidan yang terlatih  

PERALATAN  Perlak  

PROSEDUR 

PELAKSANAAN  

A. Tahap Pra Interaksi  

1. Mencuci tangan  

2. Menyiapkan alat  

B. Tahap Orientasi 

1. Memberi salam kepada klien dan sapa nama klien  

2. Menjelskan tujuan dan prosedur pelaksanaan  

3. Menanyakan persetujuan/kesiapan klien  

C. Tahap Kerja  

1. Gerakan tangan bayi kearah atas sehingga ketiaknya 

terbuka dan tangan kiri diletakkan didepan dada. 

Lakukan delapan kali dan bergantian pada tangan 

lainnya.  

2. Lakukan gerakan membuka dan menutup tangan bayi 

didepan dada sebanyak delapan kali.  

3. Letakkan tangan bayi didepan dada, bergantian antara 

tangan kiri dan kanan (gerakan silang)  
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4. Tekuklah kaki kiri bayi sehingga dengkul berada 

diperut, bersama dengan itu lengan kanan diayunkan 

sehingga bertemu dengan dengkul bayi. Lakukan 

gerakan tersebut sebanyak delapan hitungan dan 

sebaliknya juga delapan hitungan. 

5. Tekuklah kedua kaki bayi sehingga dengkul 

menyentuh perut. Lakukanlah gerakan ini pada kaki 

kanan dan kiri bergantian hingga delapan kali 

hitungan. Selanjutnya lakukanlah dengan kaki kanan 

dan kaki kiri secara bersamaan.  

6. Selanjutnya lakukanlah gerakan kaki kiri bayi 

menyilang pada kaki kanan dan sebaliknya hingga 

delapan kali hitungan.  

7. Angkat kedua kaki bayi membentuk sudut 90o 

lakukanlah gerakan tersebut hingga sebanyak delapan 

hitungan.  

8. Akhiri baby gym dengan ucapan “sehat.., cerdas.., 

ceria..”  

 RENANG BAYI 

(BABY SWIMMING) 

 

 

PENGERTIAN  Tindakan stimulasi gerakan otot-otot tubuh bayi dengan 

menggunakan terapi air.  

TUJUAN  1. Meningkatkan tumbuh kembang bayi  

2. Meningkatkan pertumbuhan fisik, emosional dan 

sosial 

3. Meningkatkan kualitas tidur  

KEBIJAKAN  Bayi dalam kondisi sehat   

TERAPIST Peneliti dan Bidan yang terlatih  

WAKTU 10 menit 

PERALATAN  1. Bak mandi atau Kolam  

2. Pelampung leher (neck ring) 

3. Handuk  

4. Mainan anak untuk dikolam  

5. Air hangat suhu 33-34℃ 

 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN  

A. Tahap Pra Interaksi  

1. Mencuci tangan  

2. Menyiapkan alat  

B. Tahap Orientasi  

1. Memberi salam kepada klien dan sapa nama klien  

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan  
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3. Menanyakan persetujuan/kesiapan klien  

C. Tahap Kerja  

1. Sebelum berenang, pasang neck ring atau pelampung 

leher pada bayi 

2. Pastikan klip berada dibelakang dan dagu bayi berada 

pada cekungan yang ada pada neck ring  

3. Masukkan kaki bayi secara perlahan kedalam air 

kemudian gerakkan tangan dan kaki bayi didalam air  

4. Biarkanlah bayi berenang dan menggerakkan seluruh 

organ tubuhnya  

5. Stimulasi dengan mainan dan berikanlah motivasi pada 

bayi untuk menggerakkan tubuhnya  

6. Setelah selesai berenang langkah selanjutnya adalah 

memandikan bayi.   

 

 PIJAT BAYI 

(BABY MASSAGE)  

 

PENGERTIAN Tindakan stimulasi tubuh bayi dengan terapi sentuhan 

dipermukaan kulit  

TUJUAN 1. Merangsang saraf motorik  

2. Memperbaiki pola tidur  

3. Membantu memperlancar sistem pencernaan  

4. Meningkatkan ketenangan emosional anak  

5. Meningkatkan pertumbuhan  

6. Meningkatkan daya tahan tubuh  

7. Membna ikatan kasih saying orangtua dan anak  

KEBIJAKAN  Bayi dalam kondisi sehat  

TERAPIST Peneliti dan Bidan yang terlatih  

WAKTU 30 menit  

PERALATAN  1. Minyak pijat bayi  

2. Alas atau perlak  

PROSEDUR 

PELAKSANAAN  

A. Tahap Pra Interaksi  

1. Mencuci tangan  

2. Menyiapkan alat  

B. Tahap Orientasi  

1. Memberi salam kepada klien dan sapa nama klien  

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan  

3. Menanyakan persetujuan/kesiapan klien  

C. Tahap Kerja  

a. Kaki  

1) Perahan cara india  

Basahi tangan menggunakan oil kemudian peganglah 

kaki bayi pada pangkal paha seperti memegang 
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pemukul softball, kemudian gerakkan tangan anda ke 

pergelangan kaki bayi secara bergantian seperti 

memerah susu secara lembut sehingga tidak menyakiti 

bayi.  

 
2) Perahan cara swedia  

Memegang kedua pergelangan kaki bayi hingga ke 

pangkal paha. Lakukan teknik meremas, memijat serta 

memutar dengan lembut kedua kaki bayi 

 
 

3) Telapak kaki  

Gunakan oil untuk mengurut telapak kaki bayi. 

Urutlah telapak kaki bayi dengan kedua ibu jari secara 

bergantian, dimulai dari tumit kaki menuju ke jari atau 

buat lingkaran-lingkaran kecil dengan kedua ibu jari 

secara bersamaan pada seluruh telapak kaki dimulai 

dari tumit.  

 
4) Jari  

Pijatlah jari-jari kaki satu persatu dengan gerakan 

memutar menjauhi telapak kaki dan diakhiri dengan 

tarikan lembut pada setiap ujung jari kaki bayi. 

Janganlah menekan terlalu kuat karena akan 

mengakibatkan ketidaknyamanan pada bayi.  

 
5) Punggung kaki  
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Dengan kedua ibu jari, buatlah lingkaran disekitar 

kedua mata kaki sebelah dalam dan luar. Kemudian 

urutlah seluruh punggung kaki dengan kedua ibu jari 

secara bergantian dari pergelangan kaki kearah jari. 

Buatlah gerakan yang membentuk lingkaran-lingkaran 

kecil dengan kedua ibu jari secara bersamaan, dari 

daerah mata kaki ke jari kaki.  

 
6) Gerakan Menggulung  

Peganglah pangkal paha dengan kedua tangan, 

kemudian gerakkan menggulung dari pangkal paha 

menuju pergelangan kaki dengan lembut. 

  

 

 

7) Gerakan Akhir  

Rapatkanlah kedua kaki bayi kemudian letakkan 

kedua tangan anda secara bersamaan pada pangkal 

paha, kemudian husap beberapa kali kedua kaki bayi 

dari atas kebawah dengan lembut. 

  
b. Perut  

hindari melakukan pemijatan dibagian perut pada 

tulang rusuk bayi  

1) Mengayuh Pedal Sepeda  

basahi tangan anda dengan oil untuk memijat bagian 

perut, kemudian anda dapat melakukan gerakan pada 

perut bayi seperti mengayuh pedal sepeda, gerakan dari 

atas ke bawah perut secara bergantian dengan tangan 

kanan dan kiri.  
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2) Tekuklah kedua lutut kaki secara bersamaan dengan 

lembut ke permukaan perut bayi, bisa juga dilakukan 

secara bergantian  

 
3) Bulan-matahari  

buatlah lingkaran dengan ujung-ujung jari tangan 

kanan anda mulai dari perut sebelah kanan bawah 

(daerah usus buntu sesuai arah jarum jam), kemudian 

kembali ke daerah kanan bawah (seperti bentuk bulan), 

diikuti oleh tangan kiri yang selalu membuat bulatan 

penuh (seperti bentuk matahari) 

 

 

 

4) Jam  

Perut bayi bagian paling atas dianggap jam 12, bagian 

bawah perut dianggap jam 6 lalu buat gerakan berikut : 

buat lingkaran searah jarum jam dengan tangan kanan 

anda dibantu tangan kiri dimulai pada jam 8 (didaerah 

usus buntu) 

  
5) Gerakan I Love You 

“I” : Pijatlah perut bayi mulai dari bagian kiri atas 

kebawah dengan menggunakan jari-jari tangan kanan 

seolah memebentuk huruf “I” 
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“Love” : membentuk huruf “L” terbalik dengan 

melakukan pemijatan dari kanan atas perut ke kiri atas 

kemudian dari kiri atas ke kiri bawah  

“You” : bentuklah huruf “U” terbalik, dimulai dari 

kanan bawah (daerah usus buntu) ke atas kemudian ke 

kiri, ke bawah, dan berakhir di perut kiri bawah.  

 
6) Gelembung  

letakkan ujung-ujung jari pada perut bayi dibagian 

kanan bawah dan buatlah gerakan dengan tekanan 

sesuai arah jarum jam dari kanan ke kiriguna 

memindahkan gelembung-gelembung udara. Dengan 

kedua telapak tangan buatlah gerakan dari tengah dada 

ke samping luar seolah sedang meratakan kertas pada 

buku tua  

 
 

 

 

c. Dada  

1) Jantung Besar 

Gunakan kembali oil untuk memudahkan pemijatan, 

kemudian buatlah gerakan seperti membentuk gambar 

jantung dengan meletakkan ujung-ujung jari kedua 

tangan anda di ulu hati, setelah itu buatlah gerakan 

gerakan keatas sampai dibawah leher, kemudian 

kesamping diatas tulang selangka, lalu kebawah ke 

uluhati seolah-olah anda membuat gambar jantung  

 
2) Kupu-kupu  

gerakan pada dada selanjutnya dengan membuat 

gambar kupu-kupu. Dimulai dengan tangan kanan 

yang memijat menyilang dari ulu hati ke arah bahu 

kanan, dan kembali ke ulu hati, kemudian dengan 
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tangan kiri ke bahu kiri dan kemudian kembali ke ulu 

hati  

 
3) Jantung kecil  

anda dapat melakukan gerakan membuat gambar 

jantung kecil pada kedua putting bayi secara 

bergantian  

4) Burung kecil  

5) Gerakkan seolah-lah membuat gambar jantung besar 

hingga ke tepi selangka. Kemudian dengan jari-jari 

tangan yang diregangkan buatla gerakan seolah 

membuat gambar sayap burung kecil, dimulai dari 

samping dada keatas 

d. Tangan 

1) Perahan cari india  

gunakan oil secukupnya, peraan cara india bermanfaat 

untuk relaksasi otot dan arahnya menjauhi tubuh. 

Pegang lengan bayi dengan kedua telapak tangan 

mulai dari pundak seperti memegang softball.  

 
 

2) Perahan cara swedia 

pemijatan yang dimulai dari pergelangan tangan 

keaarah badan untuk mengalirkan darah kejantung dan 

ke paru-paru. Gerakan tangan kanan dan kiri  secara 

bergantian mulai dari pergelangan ke arah pundak 

 
3) Telapak tangan  

gunakanlah kedua ibu jari anda untuk memijat telapak 

tangan solah membuat lingkaran- lingkaran kecil dari 

pergelangan tanga ke arah jari-jari. Sedang ke empat 

jari lainnya memijat punggung tangan secara 

bergantian  
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4) Jari  

pijatlah jari bayi satu persatu ujung dari dengan 

gerakan lembut pada tiap ujung jari. Tarikan yang 

terlalu kuat dapat menyebabkan resiko cedera pada 

bayi 

 
5) Gerakan menggulung  

Peganglah lengan bayi bagian atas atau bahu dengan 

kedua telapak tangan. Bentulah gerakan menggulung 

dari pangkal lengan menuju pergelangan tangan.  

 
6) Gerakan terakhir  

Rapatkan kedua tangan bayi, kemudian letakkan 

kedua tangan anda secara bersamaan pada pangkal 

lengan tangan bagian atas, kemudian husap beberapa 

kali kedua tangan bayi dari atas kebawah dengan 

lembut  

e. Muka  

1) Membasuh muka  

Hindari memakai minyak pijit pada daerah sekitar 

mataatau selaput lendir lainnya karena dapat 

menyebabkan resiko iritasi bai. Tutuplah wajah bayi 

dengan kedua telapak tangan anda dengan lembut 

sambil bicara pada bayi secara halus seolah-olah anda 

dan bayi sedang berbicara berdua. Gerakkan kedua 

tangan anda ke samping pada kedua sisi wajah bayi 

seperti gerakan membasuh muka.  

 
2) Dahi (menyetrika dahi) 

Letakkan jari-jari kedua tangan pada pertengahan dahi 

bayi. Tekankan jari-jari anda dengan lembut mulai dari 

tengah dahi bayi ke arah samping kanan dan kiri seolah 
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menyetrika dahi. Setelah itu gerakkan ke bawah daerah 

pelipis dan buatlah lingkaran-lingkaran kecil di pelipis 

kemudian gerakkan kearah dalam melalui daerah pipi 

dibawah mata. 

 
3) Alis (menyetrika alis) 

Letakkan kedua ibu jari diantara keedua alis mata, 

kemudian pijatlah secara lembut bagian atas mata atau 

alis mulai dari tengah ke samping seperti menyetrika 

alis.  

 
4) Hidung (senyum pertama) 

Letakkan kedua ibu jari diantar kedua alis bayi. 

Tekanlah ibu jari anda dari pertengahan kedua alis 

turun melalui tepi hidung kearah pipi kemudian 

gerakkan kesamping dan keatas seolah membuat 

tersenyum.  

 
5) Rahang atas (senyum kedua) 

Letakkan kedua ibu jari anda pada pertengahan rahang 

atas atau diatas mulut dibawah sekat hidung. Gerakkan 

kedua ibu jari anda dari tengah ke samping dan keatas 

ke daerah pipi seolah membuat bayi tersenyum  

 
 

6) Dagu /rahang bawah : senyum ketiga  

Letakkan kedua ibu jari anda di tengah dagu. Tekankan 

kedua ibu jari pada dagu, lalu gerakkan dari tengah ke 

samping kemudian ke atas seolah membuat bayi 

tersenyum.  
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7) Belakang telinga  

dengan tekanan lembut gerakkan jari-jari kedua tangan 

anda dari belakang telinga kanan dan kiri ke tengah 

dagu atau gerakkan kedua tangan anda dari belakang 

telinga membentuk lingkaran-lingkaran kecil ke 

seluruh kepala.  

 
f. Punggung  

1) Gerakan maju mundur seperti kuda goyang  

Teteskan secukupnya oil pjat pada telapak tangan 

kemudian ubahlah posisi bayi dalam posisi tengkurap 

melintang di depan anda dengan kepala disebelah kiri 

dan kaki disebelah kanan anda. Pijatlah dengan 

gerakan maju mundur menggunakan kedua telapak 

tangan di sepanjang punggung bayi dari bawah leher 

sampai ke pantat bayi.  

 
2) Gerakan menyetrika  

Langkah selanjutnya adalah melakukan husapan 

dengan telapak tangan kanan anda, menyerupai 

gerakan menyetrika dengan lembut yang dimulai dari 

Pundak hingga ke bawah sampai pada pantat bayi.  

 
 

D. Tahap Evaluasi  

1. Mengevaluasi Tindakan yang baru dilakukan  

2. Merapikan klien dan lingkungan  

3. Merapikan dan mengembalikan alat ketempat semula  
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